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ABSTRAK

Alby Herlambang Putra. 08121005007. Analisis Pelanggaran Kapal
Penangkapan lkan Pada Jalur Zona Penangkapan lkan di WPP 571
Berdasarkan Data Vessel Monitoring System (VMS)

(Pembimbing : Fitri Agustriani, M.Si dan Dr. Fauziyah)

Pemerintah mengendalikan perkembangan kegiatan penangkapan ikan
melalui Permen KP No PER.0O5/MEN/2012 dan Permen KP No.
PER.10/MEN/2013 guna menjaga kelestarian sumber daya perikanan dari tingkat
pemanfaatan yang semakin intensif. Penelitian ini  bertujuan untuk
Mengidentifikasi Jenis dan Jumlah Pelanggaran kapal penangkapan ikan yang
terjadi di Jalur Zona Penangkapan lkan WPP 571 berdasarkan data Vessel
Monitoring System (VMS). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2016 di
Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan, Sumatera Utara. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Kegiatan pemanfaatan sumber
daya perikanan berdasarkan data Vessel Monitoring System (VMS) di WPP 571
memiliki tingkat pelanggaran yang tinggi, sebanyak 2309 trip penangkapan ikan
dengan persentase 71,4% melakukan pelanggaran didominasi pelanggaran
transmitter tidak aktif dengan jumlah pelanggaran 837 pelanggaran dengan
persentase mencapai 36,2%.

Kata Kunci : Analisis Pelanggaran, Sumber Daya Perikanan, VMS
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ABSTRACT

Alby Herlambang Putra. 08121005007. Analysis of Violations of Fishing
Vessel in the Fishing Zones Line in WPP 571 Based on Vessel Monitoring
System (VMS)

(Suvervisors : Fitri Agustriani, M.Si dan Dr. Fauziyah)

The Government controls the development of fishing activities through the
Regulation of Minister of Marine and Fisheries No. PER.05 / MEN / 2012 and
Regulation of Minister of Marine and Fisheries No. PER.10 / MEN / 2013 to
maintain the sustainability of fishery resources from an increasingly intensive
utilization rate. This study aims to identify the types and quantities of fishing
vessel abuses occurring in the WPP 571 Fishing Zone Line based on Vessel
Monitoring System (VMS) data. The research was conducted in June 2016 at
Ocean Port of Belawan, North Sumatera. The type of data used is primary data
and secondary data. The utilization of fishery resources based on the Vessel
Monitoring System (VMS) data in WPP 571 has a high degree of violation, 2309
fishing trips with percentage of 71.4% committing offenses dominated by inactive
transmitters violations with violation number of 837 violations with the
percentage reaching 36, 2%.

Keywords : Analysis of Violations, Fisheries Resources, VMS
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RINGKASAN

Alby Herlambang Putra. 08121005007. Analisis Pelanggaran Kapal Pe-
nangkapan Ikan Pada Jalur Zona Penangkapan lkan di WPP 571 Berdasar-
kan Data Vessel Monitoring System (VMS)

(Pembimbing : Fitri Agustriani, M.Si dan Dr. Fauziyah)

Dalam menjaga kelestarian sumber daya perikanan dari tingkat pemanfaatan
yang semakin intensif, pemerintah mengendalikan perkembangan kegiatan pe-
nangkapan ikan melalui penerapan zonasi jalur penangkapan ikan di laut (Harahap
dan Wahju, 2012). Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Re-
publik Indonesia Nomor PER.05/MEN/2012 Pasal 3, jalur penangkapan ikan
dibagi menjadi 4 jalur berdasarkan ukuran kapal dan jenis alat tangkap. Penentuan
zonasi atau jalur-jalur penangkapan ikan ini bertujuan untuk mengatur kegiatan
penangkapan ikan oleh berbagai jenis alat tangkap yang berbeda, agar tidak terjadi
tumpang tindih dan untuk menjaga kelestarian stok sumber daya ikan.

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Indone-
sia No. 10/Permen-KP/2013 penerapan sistem pemantauan kapal Vessel Monitor-
ing System (VMS) untuk kapal-kapal yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan
Samudera Belawan telah diterapkan. Vessel Monitoring System (VMS) merupa-
kan sistem pemantauan kapal perikanan dalam bentuk pengawasan pada bidang
penangkapan ikan dan pengangkutan ikan yang berbasis data satelit yang terhub-
ung pada transmitter yang ditempatkan pada kapal.

Kegiatan pemanfaatan sumber daya perikanan berdasarkan data Vessel Mon-
itoring System (VMS) di WPP 571 memiliki tingkat pelanggaran yang tinggi, di-
tunjukkan dengan data sebanyak 2309 trip penangkapan ikan dengan persentase
71,4% melakukan pelanggaran. Pelanggaran dominan yang terjadi adalah jenis
pelanggaran transmitter tidak aktif dengan jumlah pelanggaran 837 pelanggaran
dengan persentase mencapai 36,2%. Berdasarkan jenis kapal yang beroperasi, tin-
dak pelanggaran untuk kapal purse seine terjadi sebanyak 1566 tindak pelang-
garan atau mencapai 64,18% dari total trip penangkapan ikan dan tindak pelang-
garan yang dilakukan oleh kapal trawl adalah sebanyak 743 tindak pelanggaran
atau  mencapai  93,58%  dari  total trip  penangkapan ikan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi geografis Indonesia yang hampir 70% wilayah negara terdiri dari
lautan menjadikan sebuah keuntungan dalam hal kekayaan sumber daya perikanan
yang melimpah (PSDKP, 2014). Pendayagunaan sumber daya kelautan Indonesia
dapat menjadi penggerak perekonomian negara jika pemanfaatannya lebih diop-
timalkan. Potensi lestari perikanan nasional sekitar 6,2 juta ton/tahun dengan rin-
cian sebanyak 4,5 juta ton/tahun berada di perairan nusantara dan 2,1 juta
ton/tahun berada di Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia (Hartono, 2007).

Pemanfaatan sumber daya perikanan Indonesia diatur berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan No. 18 Tahun 2014 tentang Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Indonesia (WPP-NRI). Wilayah laut Indonesia untuk kegiatan
perikanan dibagi menjadi 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia (WPP-NRI). Wilayah Pantai Timur Sumatera Utara (Selat Malaka dan
Laut Andaman) merupakan salah satu Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (WPP-NRI) yang termasuk ke dalam WPP 571.

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 571 termasuk kedalam wilayah
perairan yang menjadi otoriter dari Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan.
Menurut hasil survei Ditjen Perikanan (2011) estimasi potensi sumber daya ikan
di wilayah ini adalah 276.000 ton/tahun terdiri atas ikan pelagis besar 27.700
ton/tahun, ikan pelagis kecil 143.300 ton/tahun, ikan demersal 82.400 ton/tahun
dan ikan karang konsumsi 5.000 ton/tahun.

Dalam menjaga kelestarian sumber daya perikanan dari tingkat pemanfaatan
yang semakin intensif, pemerintah mengendalikan perkembangan kegiatan pe-
nangkapan ikan melalui penerapan zonasi jalur penangkapan ikan di laut (Harahap
dan Wahju, 2012). Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Re-
publik Indonesia Nomor PER.05/MEN/2012 Pasal 3, jalur penangkapan ikan
dibagi menjadi 4 jalur berdasarkan ukuran kapal dan jenis alat tangkap. Penentuan
zonasi atau jalur-jalur penangkapan ikan ini bertujuan untuk mengatur kegiatan
penangkapan ikan oleh berbagai jenis alat tangkap yang berbeda, agar tidak terjadi

tumpang tindih dan untuk menjaga kelestarian stok sumber daya ikan.



Tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan yang intensif di WPP 571 oleh
kapal perikanan tidak dibarengi dengan ketaatan akan peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan ditandai dengan masih banyak terjadinya pelanggaran jalur-jalur
penangkapan ikan dan penggunaan jenis alat tangkap yang dilarang. Oleh karena
itu, peningkatan sarana dan prasana yang menunjang pengawasan kegiatan pe-
nangkapan di WPP 571 harus ditingkatkan.

Guna mendukung kegiatan pengawasan yang efektif dan tepat sasaran diper-
lukan sebuah alat yang dapat menjalankan sistem pengawasan terhadap kapal-
kapal perikanan yang menjalankan kegiatan penangkapan di WPP 571. Hadinata
(2010) menjelaskan sebuah program pengawasan kegiatan perikanan, yang
menggunakan peralatan yang terpasang di kapal perikanan dan memberikan in-
formasi mengenai kegiatan serta posisi kapal perikanan dapat dilakukan dengan
menggunakan Vessel Monitoring System (VMS).

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Indone-
sia No. 10/Permen-KP/2013 penerapan sistem pemantauan kapal Vessel Monitor-
ing System (VMS) untuk kapal-kapal yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan
Samudera Belawan telah diterapkan. Vessel Monitoring System (VMS) merupa-
kan sistem pemantauan kapal perikanan dalam bentuk pengawasan pada bidang
penangkapan ikan dan pengangkutan ikan yang berbasis data satelit yang terhub-
ung pada transmitter yang ditempatkan pada kapal. Secara keseluruhan dalam ter-
laksananya program MCS (Monitoring, Controlling dan Surveillance) salah satu
aspek penting yaitu bagian monitoring dapat diimplementasikan dengan
penggunaan Vessel Monitoring System (VMS) ini (Hartono, 2007).

Kapal perikanan yang secara khusus diwajibkan mengaktifkan transmitter
untuk aktivasi Vessel Monitoring System (VMS) yaitu kapal perikanan >30GT.
Lokasi penangkapan untuk kapal tersebut berada di jalur Il (Zona Ekonomi
Ekslusif Indonesia). Aktifitas kegiatan penangkapan ikan secara realtime terhub-
ung langsung ke dalam Vessel Monitoring System (VMS) berupa pola tracking
kapal, waktu trip penangkapan ikan, lokasi penangkapan ikan, dan kecepatan ka-
pal.

1.2 Perumusan Masalah



Sumber daya perikanan dinilai bersifat mampu pulih (renewable), namun
keberadaannya bukan berarti tidak terbatas. Oleh sebab itu, perlu dikelola guna
mencegah penangkapan yang melewati ambang kemampuan regenerasinya (over
fishing). Agar sumber daya ikan tetap lestari, aspek pengawasan menjadi sangat
penting dikembangkan dan dilaksanakan.

Daya jangkau yang luas dalam kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan
armada kapal perikanan berbanding terbalik dengan keterbatasan sarana dan
prasana yang mendukung aspek pengawasan kegiatan penangkapan ikan di WPP
571. Tindakan pengawasan langsung oleh kapal patroli yang ada dirasa kurang
efektif dan inefisien melihat kegiatan penangkapan ikan dari tahun ke tahun se-
makin tinggi. Selain itu, melihat kondisi geografis WPP 571 yang berada di wila-
yah laut yang dikelola secara langsung oleh dua negara, yaitu Indonesia dan Ma-
laysia menjadikan wilayah ini termasuk salah satu titik yang rawan akan tindakan
ilegal fishing.

Ketidak patuhan kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh armada
kapal pada jalur zona penangkapan ikan yang telah ditetapkan dan ditunjukkan
dengan berbagai jenis pelanggaran yang terjadi di jalur zona penangkapan ikan
menjadi masalah tersendiri yang memerlukan perhatian lebih dari instansi terkait
yang bertindak langsung terhadap pengawasan di WPP 571.

Kelengkapan syarat-syarat kegiatan penangkapan ikan seperti jenis kapal
perikanan dan dokumen perizinan kegiatan penangkapan ikan sering menjadi hal
yang diabaikan oleh armada kapal perikanan. Kelengkapan dokumen setiap arma-
da perikanan ini menjadi hal penting sebelum melaksanakan kegiatan penangka-
pan ikan, dokumen-dokumen tersebut diantaranya SIKPI (Surat lIzin Kapal
Pengangkut Ikan), SIUP (Surat Izin Usaha Perikanan), SIPI (Surat Izin Penangka-
pan Ikan) dan SKAT (Surat Keterangan Aktivasi Transmitter).

Pemanfaatan teknologi Vessel Monitoring System (VMS) tentunya bisa
menjadi opsi terbaik dalam melaksanakan aspek pengawasan kegiatan penangka-
pan ikan yang dilakukan di WPP 571. Pemanfaatan Vessel Monitoring System
(VMS) ini bisa dikatakan efektif dan efisien dalam hal pengawasan kegiatan pe-
nangkapan ikan karena data yang dihasilkan dari teknologi ini berupa nama kapal,

pola tracking kapal, waktu trip penangkapan ikan, lokasi penangkapan ikan dan



kecepatan kapal. Sehingga pelanggaran yang terdeteksi langsung oleh Vessel

Monitoring System (VMS) dapat menjadi alat bukti yang sah bagi pihak pengawas

untuk bertindak langsung terhadap kapal perikanan yang terdeteksi melakukan

pelanggaran.

Secara sistematis dari permasalahan yang telah dipaparkan, perumusan ma-

salah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem kerja VMS dalam mengawasi kegiatan penangkapan ikan

1.3

14

di jalur zona penangkapan ikan WPP 5717
Jenis pelanggaran apa saja yang terjadi di WPP 5717

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :.
Mengidentifikasi Jenis dan Jumlah Pelanggaran kapal penangkapan ikan
yang terjadi di Jalur Zona Penangkapan Ikan WPP 571 berdasarkan data
Vessel Monitoring System (VMS).

Memetakan Pelanggaran kapal penangkapan ikan yang terjadi di Jalur Zona
Penangkapan lkan WPP 571.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan llmu Penge-
tahuan dalam bidang IlImu Kelautan, khususnya dalam Penggunaan Vessel
Monitoring System (VMS) untuk mendeteksi jenis pelanggaran yang terjadi
di Jalur Zona Penangkapan Ikan.

Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi Pemerintah dan
Instansi terkait, khususnya yang menangani masalah pelanggaran Jalur Zona

Penangkapan Ikan.



Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 se-

bagai berikut :
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